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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh rangkaian analisis dan perancangan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa desain struktur dan fondasi jembatan pada 

tugas akhir ini telah memenuhi persyaratan keamanan sesuai standar acuan yang 

digunakan, baik standar nasional maupun internasional. Analisis struktur 

menunjukkan bahwa elemen utama jembatan, seperti gelagar, pelat, serta sistem 

pendukung lainnya, telah memenuhi kriteria kekuatan (strength), kekakuan 

(stiffness), dan batas layanan (serviceability). Hasil evaluasi defleksi, momen, 

geser, hingga torsi menunjukkan bahwa seluruh nilai berada di bawah batas yang 

ditetapkan oleh standar AASHTO LRFD maupun RSNI. Pada bagian fondasi, 

analisis daya dukung dan penurunan (settlement), termasuk penurunan 

konsolidasi, menunjukkan bahwa fondasi tiang yang direncanakan bekerja 

dalam kondisi aman. Nilai penurunan aktual yang terjadi berada jauh di bawah 

batas kritis yang dianjurkan literatur seperti Bowles dan Das (2016), serta sesuai 

dengan prinsip mekanisme transfer beban tiang pada tanah keras. Hal ini 

menegaskan bahwa fondasi yang dirancang mampu memberikan kapasitas 

dukung yang memadai serta stabil terhadap deformasi jangka panjang. 

Meskipun perancangan telah memenuhi seluruh kriteria keamanan, 

tugas akhir ini tetap memiliki batasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini 

tidak mencakup analisis faktor lingkungan seperti gempa dengan spektrum 

detail, pengaruh banjir ekstrem, erosi, maupun perubahan kondisi tanah akibat 

siklus hidrologi jangka panjang. Selain itu, laporan ini tidak membahas detail 

penulangan (reinforcement detailing) pada elemen struktur, sehingga detail 

konstruktif seperti jarak antar tulangan, detailing sambungan, maupun 

penulangan khusus belum dimodelkan secara menyeluruh. Ruang lingkup tugas 

akhir ini juga tidak mencakup perancangan RAB (Rencana Anggaran Biaya) 

serta perancangan pier dan struktur bawah selain fondasi tiang, sehingga kajian 

pada elemen-elemen tersebut tidak disertakan dalam analisis. Pembatasan ini 

dilakukan agar fokus penelitian tetap berada pada aspek utama yang dianalisis, 

yaitu perilaku struktur atas dan kinerja fondasi terhadap pembebanan. 
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa struktur dan fondasi yang 

dirancang dalam studi ini telah memenuhi syarat keamanan berdasarkan standar 

acuan yang berlaku. Namun, untuk penerapan pada proyek nyata, diperlukan 

analisis lanjutan dan perancangan detail yang mencakup aspek lingkungan, 

detail penulangan, perancangan pier, dan estimasi biaya konstruksi. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan analisis lanjutan terkait pengaruh beban dinamis dan faktor 

lingkungan. Mengingat tugas akhir ini belum mencakup analisis gempa 

dengan spektrum lengkap, pengaruh banjir ekstrem, erosi, dan perubahan 

sifat tanah akibat kondisi hidrologi jangka panjang, maka penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memasukkan faktor-faktor tersebut untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terhadap kinerja jembatan 

dalam kondisi ekstrem. 

2. Detail penulangan perlu dianalisis dan dirancang secara menyeluruh. Kajian 

mendatang perlu memuat perancangan detail tulangan pada elemen struktur, 

termasuk penulangan lentur, geser, torsi, sambungan, dan detailing khusus 

sesuai persyaratan ketahanan terhadap retak dan daktilitas. Hal ini penting 

karena tahap konstruksi di lapangan sangat bergantung pada kejelasan detail 

penggambaran dan spesifikasi. 

3. Perlu dilakukan simulasi jangka panjang dan evaluasi kinerja struktur. 

Analisis mengenai creep, shrinkage, relaksasi tendon, serta efek jangka 

panjang lainnya dapat ditambahkan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

realistis terkait performa struktur selama umur layanan. 

4. Validasi lapangan atau komparasi dengan data proyek nyata. Studi 

mendatang disarankan untuk membandingkan hasil analisis dengan data 

aktual proyek, seperti hasil pengujian beban tiang, monitoring penurunan, 

atau data inspeksi sehingga keluaran analisis dapat divalidasi secara empiris. 
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Lampiran 1 Rekapitulasi Layout Jembatan 

 

DATA UMUM JEMBATAN

1. STRUKTUR ATAS JEMBATAN

Parapet

Railing

Pelat Dek

Diafragma

2. PRELIMINARY DESIGN

Tebal minimal pelat deck, h .min 0,2 m

Spasi antar gelagar, s 2,5 m

Lapis permukaan 0,1 m

Tebal deck + Lapis aspal 0,3

Jumlah stand 480

Rencana umur jembatan 45 tahun

3. Jenis Jembatan = beton prategang (precast prestrassed concrete )

Tipe Bulb Tee Girder (Inovasi Tipe I)

Panjang bentang jembatan L 60 m

Mutu Beton f'c 70 MPa

Spasi s 250 cm

Berat W 255 ton/buah

Luas Penampang A g 13.678 cm
2

Momen Inersia I g 104.700.914 cm
4

4. ESTIMASI TINGGI GELAGAR

Tinggi minimum - depth dari pelat

Tinggi yang digunakan (pabrifikasi)

Panjang bentang jembatan L 60 m

Lebar Jembatan (Bahu dan trotoar) B 12,5 m

Lebar lantai kendaraan B. kend 7 m

Tebal slab lantai jembatan h s 0,2 m

Tebal lapisan aspal + overlay t a 0,05 m

Tebal genangan air hujan t h 0,05 m

Lebar jalur lalu lintas B 1 9,5 m

Lebar Trotoar kanan B T.ka 0,5 m

Lebar trotoar kiri B T.ki 0,5 m

Lebar median (pemisah jalur) B 3

Konstruksi atas

Konstruksi bawah

Lebar Satu Lajur B .la 3,5 m

Lebar Satu Jalur B .ja 7,0 m

Lebar Satu Bahu Jalan B. sbj 0,5 m

Lebar tambahan bahu jalan B. tbj 2,0 m

Parapet + total lebar jembatan P + B 13,5 m

Tinggi gelagar h g 2,3 m

Spasi antar gelagar s. gel 2,5 m

Concrete BorePile D-90

Keterangan Hasil

HasilKeterangan

Keterangan Hasil

Tanpa Median

Beton Prategang (PC Bulb Tee Girder)
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Lampiran 2 Rekapitulasi Pembebanan Pada Jembatan 

 

PEMBEBANAN JEMBATAN

1. DATA UMUM

Bentang Jembatan L = 60,00 m

Tinggi Gelagar h g = 2,30 m

Luas Penampang Gelagar A g = 1,36775 m
2

Momen Inersia Gelagar I g = 1,04701 m
4

Lebar (m) Tinggi (m)

b i h i A i .y i

1 2,4 0,1 0,540

2 0,8 0,075 0,131

3 0,8 0,075 0,130

4 0,275 0,15 0,086

5 0,25 1,825 0,553

6 0,475 0,2 0,035

7 1,2 0,3 0,054

1,528

Luas Tampang

A i

0,240

No.

0,060

m

y t

TOTAL 1,3125

Jarak titik berat gelagar ke serat 

terbawah gelagar

Hasil

Statis 

Momen

2,250

2,175

2,163

2,075

0,060

0,041

0,456

0,095

0,360

Jarak titik berat 

tampang terhadap Alas

y i

0,367

0,150

Dimensi

S t m
3

m

0,922

1,136
Jarak titik berat gelagar ke serat 

teratas gelagar

Modulus elastisitas penampang serat 

atas gelagar

Modulus elastisitas penampang serat 

bawah gelagar
S b 0,899 m

3

Keterangan

y b 1,164

1,213

𝑆𝑏 =
𝐼 
𝑦𝑏

𝑆𝑡 =
𝐼 
𝑦𝑡
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Lampiran 3 Perhitungan Kebutuhan Tendon 
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Lampiran 4 Perhitungan Kapasitas Keamanan Lentur, Geser, dan Torsi 
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Lampiran 5 Rekapitulasi Daya Dukung Tiang 
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Lampiran 6  Rekapitulasi Perhitungan Fondasi Bore Pile 
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Lampiran 7  Rekapitulasi Perhitungan Penurunan Elastik 

 

 

 

PENURUNAN

1. PENURUNAN ELASTIK (Es) TIANG TUNGGAL 2. PENURUNAN ELASTIK (Es) KELOMPOK TIANG MENURUT VESIC

Penurunan akibat Perpendekan tiang (S e1 ) Lebar Kelompok Tiang B g = 5,4 m

Q wp = 76.015,37 N Diameter Tiang D = 0,9 m

Q ws = 767.796,06 N Penurunan Elastik (Es) Tiang Tunggal S = 0,00256 m

Koreksi Selimut Tiang ѯ = 0,50 Penurunan Elastik Kelompok Tiang S g = √(B g /D).S

Panjang Tiang L = 29.500,00 mm = 0,006266 m

Luas Ujung Tiang A p = 282.743.338,82 mm
2 = 0,62659 cm

Modulus Elastisitas Tiang E p = 29.725,41 MPa

S e1 = (Q wp +ѯQ ws ).L/(A p .E p )

S e1 = 0,001614 mm

S e1 = 0,00000161 m

Penurunan akibat beban pada ujung tiang (S e2 )

Q wp = 26,88 kN

l wp = 0,85

Diameter Tiang D = 0,90 m

Modulus Elastisitas Tanah E s = 20.000,00 kN/m
2

Poisson Ratio μs = 0,495

S e2 = (Q wp .D)/E s .(1-μ s
2
).l wp

= 0,000776 m

= 0,78 mm

Penurunan akibat beban pada selimut (S e3 )

Q ws = 767,80 kN

Keliling Selimut P = 2,83 m

Panjang Tiang L = 29,50 m

Modulus Elastisitas Tanah E s = 11.000,00 kN/m
2

l ws = 3,1305

Poisson Ratio μs = 0,495

Diameter Tiang D = 0,90 m

S e3 = (Q ws/ P.L).(D/E s ).(1-m s
2
).l ws

= 0,00178005 m

= 1,78 mm

Total Penurunan Elastik 

S e = S e1 +S e2 +S e3

= 0,00256 m

= 2,56 mm

Penurunan Izin S izin = 10%.D

= 0,09 m

Cek Syarat = S e≤S izin

= OK!
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Lampiran 8  Rekapitulasi Perhitungan Penurunan Konsolidasi 
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Angka pori (e) pada kedalaman 31

Angka pori (e) pada kedalaman 35

gsat pada kedalaman 35

19,87

19,96

gsat pada kedalaman 31

Berdasarkan korelasi antara angka pori dan kedalaman, di dapatkan hasil berikut ini

0,5923

Berdasarkan korelasi antara nilai gsat dan kedalaman, di dapatkan hasil berikut ini

0,5734

3. PENURUNAN KONSOLIDASI PRIMER (Scp)

P = 17.307,54 kN

Muka Air Tanah m.a.t = -5 m g b1 = 18 kN/m
2

Panjang tiang L = 28,50 m g sat1 = 19,38932 kN/m
3

2/3 L = 19 m e 01 = 0,699974

1/3 L = 9,5 m C c1 = 0,4

L g = 14,4 m h 1 = 11 m

Lebar Kelompok Tiang B g = 5,4 m

Berat Jenis Air g w = 9,81 kN/m
3 g sat2 = 19,60415 kN/m

3

Perhitungan Penurunan Lapisan Lempung 2 e 02 = 0,65267

C c2 = 0,32

h 2 = 17 m

D p  (kN/m
2
)

Q g /(L g +z 1 ).(B g +z 1 ) g sat3 = 19,87 kN/m
3

z1 0,5 m 196,8779 0,0028838 2,8838 e 03 = 0,5923

z2 1,5 m 157,7572 0,0023458 2,3458 h 3 = 5 m

0,0052296 5,2296

g sat4 = 19,96 kN/m
3

e 04 = 0,5734

C c4 = 0,025

h 4 = 3 m

H1 = 1 m

H2 = 1 m

379,5015

389,6515

Total

LAPIS 1

LAPIS 2

LAPIS 3
Kedalaman D s  (m)σ'0 kN/m2 D s  (mm)

LAPIS 4

Ketebalan Lapisan Yang Ditinjau
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Lampiran 9  Rekapitulasi Desain Autocad 
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